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Abstrak

Teknolomn koommikas: membawa perubehannya sendin dalam membentuk
budaya baru Sehingga terbentukiah konsep teknolog dan informasi masyarakat. Dalam
konsep baudriard. suatu budaya baru terdentuk karena aspek bahasa Naomn, saat mi
madia sosial yanz mempakan produk media baru. Transformasi kogrutif, afeknf dan
pakomotor t2lah terkanduns melainl pengzumaan media bam secara mazif. Termasuk
pergeseran lirerasi media oleh ganemsi milenial Dan fenomena . budaya ban secara
otomatss terbenmuk yastu budaya dizmtal Metode penshtian yans dizumakan adalah
deskriptif kualitatif dengan studi literatuwr. Dan hasil studi Btemnr yans ada bahwa
penciptaan budaya digital ndak harus ditkun olsh pengunskapan mformas: dan hterasi
media bamu baik media sosial maupun media digital lainnya Tantangan yang dihadapi
secara kntis, terumama dalam memahami konten Dalwm budaya literast ada prakuk
memusatkan kematan yang berbasis internet dan menspunakan media disital. Budava
koovensional kaum muda sscara bertahap bergeser ke arah budaya yang lebsh prakas
dan moden Budaya digital adalah budaya teks berkelanjutan sepemi- komodifkasi,
konsumenisme, zaya hidup, keberadaan di media sosial tndakan mstan. Sub-budaya
budaya digital: teknokrats (tekno-mentokrads), perefas, kommmitas vurual dan
wirausaha Keenpat sub-budaya memiliki korelasi dengan bterasi medsa. Kezagalan
melek huruf oleh gensras milenmm membawa keyutan budava

Kata Kund
budaya digstal, literasi media bara, zenerasi milenzal

PENDAHULUAN
media Dergan adanya internet, evolust media semakin tajam terithat membawa dampak



tergantikan oleh komunikasi densan menspunakan media yang berbasis intemet
wakru, pesan lebih cepat sampai, lebih efisien dan biaya yang digunakan sangat nurah
Praktik interaksi sosial pasyarakat di atas membawa karakter baru yakmi
masyarakat =knologi mformasi Di mama masyarakat zaat ini selalu mengandalkan
t=knolog unmk mendapatkan informasi. Tawaran pemikinan baru yang tzlah masuk ke
dalam kebsasaan masyarakat teknologl informasi memfokuskan pada kecepatan pesan
yang melibatkan teknologi komumikas. Media yang mendukung eksistensi masyarakat
kondisi palng dekat dengzan keterganmungan dalam pengpumaan media baru.
Pengzunaan jejaring sosial yang tercatat (20135) menyebutkan berazamnya aplikasi yang
dimanfaatkan dan dikonsums: oleh anak nmda

Tabell.Prosmgerg_gmamImm

Aktifitas mtemet Prosentase
Aplikasi/Konten Media Sosial §7.3%
Searching 68,7%

ECEES 9%
Berita 39,7%

Sumber - olahan data penelitian APJI

Perubahan sosial tersebut Sdak secar otomats memnmculkan BEteas di kalangan
Downy & Fenton (2003), menyebutkan bahwa Lterasi media bam dianggzap sebagai
keterampilan komunikan dalam pepenmaan informasi sskalipns kemampuan mereka
dalam menzzunakan perangkat teknologi.
pengzunaan madia baru. Termasuk tepadmya pergeseran dalam Iteram media oleh
generasi milenial Budaya digital di kalangan milenial terlihat dari gaya hidup terutama
saat melakukan konsums: mformasi dan teknolog. Generasi milenial sudah tergolong
dalam masyarakat teknologi informasi di mana merska sudah memasuki fenomena
global village. Bahwa peristwa yang dekat secara fisik dengan merska belum tentu
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segala keburuhan zaya hidup telah didukung oleh media baru yang berasas disonans:
mengzunakan pendekan kognitif dan berbasis pada kecerdasan buatan.

pertlaku dan sikap manusia. Jika dilhat dani teori kognitif, feomena literasi media oleh
generasi muilemial dalam pengpunaan media, merska membentuk perssps di
menyambungkan antara pengguman media, Literasi dan budayva digital adalah kesadaran
gemerasi mulemial dalam memanfaatkan media baru umrak kebumban informasi dan
teknolozi

Hasil kajian penzzunaan media baru Triono, dkk (2017) website sebagai produk
dan media baru mampu memenuhi kebutuhan kalangan muda. Website menyediakan
mang dialog terfokus melaha sarana untuk membangun diskusi melahn internet maupun
fatap nuka dengan publk. Selam ita kalanzan mida bisa demgan nmdah mensmukan
informasi secara urubh dalam mengakses scbuah website. Enstiyomo (20135) juga
menjelaskan dari hasl penslitiannya pengzunaan media baru secara beriebshan
menimbulkan masalah berupa perubahan perilaku hingga krimimalizasi di dunia maya
Selmumya. budaya bam yang muncal adalah sinerzi dan 4 budaya yaitu, budaya
teknokratis, hacker, witual commuviarigns dan entrepreneurial Permasalahan
mengena budaya baru dapat diatasi melahs menumbuhkembanzkan bterasi media di
kalanzan milenial
dikarenakan adanya gegar budaya, terutama pada cara mereka menenma, memaknai dan
mendecoding informasi. Budaya baru yang berupa budaya digital tidak serta merta bisa
paling kentara adalah dan cara mereka memaknai nilai budaya digital, kebiasaan kecil
nusainya dalam mengerjakan tagas sekolah atau kuliah mengandalkan seach enging
googie. Sikap keterpanmungan i melahitkan budaya baru dikalangan milensal yakmni
memmdahkan semua data dan search engiw tanpa melakukan pengolaban Hal i
mengakibatkan ongginya tingkat plagiasi di dunia pendidikan.

Fepomena di atas memupakan salah samn cootoh dari bergesemya budaya
konvensional penggunsan media mengwji budaya digital yang melekat penyimpangan
perwajahan mdividu dalam berinteraksi Sehingza idenntas dalam melakukan mteraks:
komumikasi tatap meuka sucah tergeser melaha pengpunaan aplikasi whatsapp, pengzuna




ataupun komunskator.

Dari kajian yang telah ada mengena: media baru dan hterasi studi i3 memiliki
kebaharuan dalam melhat kaitan perkembangan budaya digital yang dianggap sebagzai
budaya baru dengan lietasi di kalanzan milenial Tujuarmya adalah mengetahui korslasi
budayn digptal dan [terasi media sskabigws mengamalizis danpak gegar budaya di
media baru memiliki danpak secara langsung kepada penggumanya. Filter yang manpu

METODE

Artikel imiah ini manggunakan metode penslitian desknptif kualitatif denzan studi
yang berkembang di masyarakat Objek penelitiannya berupa permasalaban di kalangan
baru Hal ini dikarenakan belum ssapoya generasi mulemial dalam menyambut budaya
dapat menghasilkan kesimpulan Riset ini juga mengacu pada metodologi mode!l Vom
Brocke, dkk (2009). Stadi ini mengandalkan kekuatan literatur dan dolumer unfuk
menganalisis fenomena di atas. Metode ini mengunakan fima tahap kerangka berpikir
antara lain © 1) mendefiniskan fenomena, 2) membenturkan feromena dengan konsep
dan teort, 3) menambabkan literatar penelitan yang berkastan, 4) analisis dan sintesis
literatur, 5) menetapkan kesimpulan kajian literature.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya Baru - Budaya Digital

Rogers (2003) evolusi komumikas berkonmbusi besar pada perubahan medsa
(mediamorfosis), dalam periode yang cukup singkat mediamerfosis terjadi karena
perubahan teknologi oleh agen yang memiliki pengaruh besar terhadap semmua indmvidu,
wakmu dan realitas itu sendiri dengan adanya media baru (new medis) yang nmncul dan
tersebar ke seluruh dunta Perubahan pola kommmskasi tatap nmuka menjadi termadiasi
membawa dampak besar atas terciptanya budaya cyber (derculnge) dalam ingkungan
ober (cyber space).

Fultur media digtal s=jalan dengan pemukiran Mcluhan dimana tercptanya
peradaban baru yapg ditengarai demgan budaya baru Fenomera tersebut merubah
tafanan kehidupan sosial masyarkat Indonesia, yang paling terdampak adalah generasi
milemial Tabun 1950, Mclohan mengzambarkan mozak yanz dimunculkan oleh



terciptanya global village (Fidler, 1997).

Kondisi di atas terjadi hingga saat ini, media mainstream bemmetamorifosa menjadi
dalam benmk budaya baru yakni budaya digital. Benmk dari budaya digial memilika
konsekuensi dalam kehidupan generas mulepial Konsskuensinya berupa kekuasaan
yang mengonmol peran serta fimgsi media baru (Straubhar, 2002, Wuryant, 2004)
Penpguasaan dan hepemoni informasi selalu terjadi di setiap proses produksi, konsumsa

komodifikasinya.

Setiyamingsih (2019} dalam risemya menjelaskan komodifikasi madia baru terhadap
wakm lwang ibu rumah tangza pengzuna media baru bisa dilihat dani Dergessmya
aktifitas promer dani dunsa aktual mereka ke dunsa maya. Komodifikas: ini memsbennk
mahdmhmmkmbuday:dtgmldtmibumahmgapenggmagnp
Tidak hanya penyebaran informasi, pememihan kebutuhan barang maupun jasa menjadi
lebth omdah dan cepat saat mengakses media baru Sehngza konsumerisme juga
bagian dari budaya digital dengan membuat identitas digital di akun media sosial.

Kondisi yang sama beriaku pada generasi mulensal budaya digital menempatkan
anak kalangan mulenial menjadi pengzuma atau penonton yang kosong yang divamyin
yang membuat ruang personal dan privat yang semakin sempit Wuryanta (2004)
reduksi digitalistk dalam ruang pribadi masyarakat ddak menunup kenungkinan
menimbulkan kshampaan baru atas proses pemaknaan realitas yang seharusoya
dilakukan oleh satiap pabadi. Melissa 2010) Budaya digital adalah budaya teks yang
berkesinambunzan Teknologi dizital membuka kennungkinan tentans feksibilitas dan
kesempatan bagi pengguna untuk menskonsumsi sekalizus menproduks kembali teks
dalam media Budaya teks mepuliki korelast dengan gaya hidup yang lebih modem.
terbuka, bebas dan dinams, sesuai dengan karaktenstlk generasi milemial

Castel (2001) budaya digital terdin dan budaya seknokratis (relmo-meritocraric),
budaya Aacker, budaya komunitas virtual dan budaya entrepreneurial. Secara bersama-
Teknokratis merupakan budaya digital muncul dalam dunsa akadepuk dan sains Dalam
generasi milenial memiliki kebiaszan shorfeur atau instan dalam pemanfaatan search



terdptanya global viliage (Fudler, 1997).

media baru berbasis teknologi Eemunculan media mi membowa dampak Iuar biasa
dalam benruk budaya baru yakm budaya dizital. Bentuk dari budaya digital memiliki
konsekmensi dalam kehidupan generasi milenial Konsskusnzmya berupa kekuasaan
yang mengonmol peran serta fungsi media baru (Straubhar, 2002; Wuryanta, 2004)
Penguasaan dan hepemoni informasi selalu terjadi di setiap proses produksi, konsums:
dan distribusi pesan dari media baru. Semakin berdampak karema generasi milenial
memuliki infensitas tnggl als perfukaran dan penggunaan teknologi konmmikasi
Globalizasi juga tunat berkonmibusi dalam perkembanzan budaya dizital, di mana
industialisasi dan teknolozi koommikasi memjadikan media baru  sebagal

komodifikasinya.

Setiyaningsih (2019) dalam risetnya menjelaskan komodifikasi media baru terhadap
2ktifitas prmer darl dunda aktual mereka ke dunfa maya. Komodifikas: ini membentuk
gaya hidup baru merupakan budaya digital, di mana tbu rumah tangza pengzuna grup
whatsapp mentransformasi aktifitas penyebaran informas: konvensional menjadi dizital
mmmmmpmxmmmjmm
lebth mmdah dan cepat saat mengzakses media baru Sehngga konsumerisns
mmmmmnmmmmmammm&m
bagian dari budaya digital dengan membuar identitas digital di akun media sosial.
anak kalanzan mulepial mersadi pengguna atau penonto yang koseag yang divanjin
yvanz membuat raang personal dan privar yang semakin sempit Wuryanta (2004)
reduksi digitalistk dalam ruang pribadi masyarakat tdak memurup kemumpkinan
menimbulkan kehampaan baru atas proses pemaknaan realitas yang scharusnya
dilakukan oleh setiap pribadi. Melissa (2010) Budaya digital adalah budaya teks yang
berkesinambunzan  Tekmologi digital membuka kenmunskinan tentang fieksibibtas dan
kesempatan bagi pengzuma untuk menskonsumsi sekalizus menprodukss kembali teks
dalam media Budaya teks mepnliki korslas densan gaya hidup yang lebih modem,
terbuka, bebas dan dinamss, sesuai dengan karakterisak penerasi milemial

Castel (2001) budaya digital terdin dan budaya t=knokratis (weimo-meritocraric),
budaya Aacker, budaya komunitas virtual dan budaya entrepreneurial. Secara bersama-
sap2, keempat struk-tur lapisan budaya tersebut memberikan kontribusi yang besar
pada nila positif dan negatif yang terkandung dalam budaya digital & kalangan milenial
generasi milemial memiliki kebiasaan shorfouwe atau instan dalam pemanfaatan search




paadntkn media, pendidikan secara formal dan pendidikan informal Khmsus

informeal ind yang memiliki kontnbusi yang sangat besar dalam membenkan
pendidikan media untuk seseorang karema melalui pendidikan yang dilakukan dalam
kehidupan keluarga, bagaimana etka dan milai-pila it diberikan secara mnformal
secara bijak dan badk i merupakan cara yang terbailk, optimal dan lebih persopal
kepada fiap individu atau pribadi unnk membentuk media literasi vang baik (Carlsso,
2008).

Praktik Komodifikasi yang dibanm: teknolozi informasi merupakan konvergensi
media baru. Ditambah lagi denzan budaya digital yang membuka banyak kesempatan
media sangat dibumhkan bagi kalansan milenial agar proses konsumsi dan produksi
media menjadi Jebéh sehat. Selain itu. budaya digstal yang terdpta menjadi budaya yang
membawa dampak positif dan movatif bagl gemerasi mulemial Kurmiamingssh dkk
{2017) Literasi madia tidak hanya menskankan pada penerapan stratezi peneiusuran dan
bag genensi milenial Kesehuruhannya didapatkan dan pendidikan keluarga, konmunitas

Konflik sosial yang mvuncul saat literasi media baru tidak tersalisasikan di kalangan
mulenial adalah gagalnya pemahaman atas fungs kooumikasi Sehingza mencpeakan
pengaruh buruk yakni gemerasi Z yang juga disebut mulepial gagal melakukan
penaknoan secara kooteksmual Akibemya banyak konsen negatif yang diproduks dan
dimakmai olch audiens Seperti musalnya kekerasan denzan cara buliying, pencemann
nama bask, bahkan tindakan kriminalitas lamnya. (DeLisi et al , 2013; Ferguson, 2013).
Gegar Budaya Digital di Kalangan Milenial

Generasi Z juga tergolong dalam generasi milenial mereka merupakan sasaran
empuk dari budaya konsumeris digital Eritik terhadap perkembangan s=knolog adalah
munculnya shock cuiare (gegar budaya) antar generasi. Perbadaan [atar belakang
tingkat literasi media. Budaya dizital berkutat pada budaya teks yang dikonsumsi dan
media baru (Bassiouni, 2014).

Permaslahan yang numeul bengpa dinanvka komunikasi antar generasi global viliage ke
budaya opber culnure dan Bterass madia beda generasi. Pergessran budaya tidak hanya




berasal dari mlai sesial yang disepakati, sesaai demgan komsep Bauwdnlard budava
bergeser karena hegemoni hahasa Budaya digital yang ada merupakan akumulas dan
budaya teks yang pemakpaannya sangat bergantung pada koonumikan

Ketidaksiapan generasi milenial atas perubahan budaya menjadikan terciptanya
gegar budaya. Tindakan menyimpanz memjadi dampak negatif atas kekagetan yang
ditimbulkan dan perubaban budaya. Comtoh kasus vang demgam cam Swliying,
pencemaran nama baik, bahkan tmdakan krmimalitas lamnya (Delisi et al, 2013;
Ferguson, 2013).

Dan nset oleh APIII (20135) menank unruk dikaji 49%; yang mengakses media baru
berusia 18-25 mhun dari penduduk & Indonesia. Usia im termasuk dalam golongan
prociuktif dan milensal Kappas (2011) Pada usia produktif intermalisasi milai vang
diadopsi dari konten di media baru mengandung nilai budaya dan sosial seperti nomma
(deonmoiogical values) Secara ideal konsep deomtological vaiues meruntut kepatuban

Dahlan (2000). kombinasi antara media baru dan budaya digital menciptakan
menunhyt gensrasi milenial unruk mepniliki kemampuan literasi. Ini disebabkan zenersi
malemial dibanjini informasi dalam wakty yang singkat, seperti analogi gelas yang tensi
ar hingza tumpah Gambaran tersebut merupakan bentuk dan gegar budaya, dimana
informasi merupakan komodifikasi yang bisa berimbungan dengan aspek kehidupan.

SIMPULAN
baru dan budaya digital

Sub kultur dar budaya digital meliput t=knokmatis (fefmo-meritocratic), budaya
nilai dan dampak positif serta neganf bagi genmerasi mulemial Literasi media bamu
menpakan tindakan filter bagl generasi milenial Literasi media baru mengerucut pada
keterappilan  komumnikan dalam melakukan tindakan menerima informasi dan
pagﬂmpmﬁnﬁmbg&wh&pmmmmm&m
adalah tdak terealisasinya Hterasi media, sebab budaya digital merupakan budaya teks
bahasa dari konten di media baru
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